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Abstract : Today, cne of the growing sport activities in Indonesia is dancing, As a new sport, danoing
it lack of athlete who is shle to represent Indonesia in international dancing competitions. This huppens
because dancing has baen labeled ms an expensive sport (Zadli, 20090, In fisct, the qualification to
become a dancer is strong physical and mental capability gained from regular and congistent trainings.
Ome of the factors which may encourage someoene to take regular trainings is motivation,

A study conducted by Li et al, (Batia, 2007) reveals that motivation may regulate desire and
consistensy 1o take regular trainings, Motivation types based on seif determination comtinuum are called
behavior regulation. Byan and Brown (in Magnus, 2007) mention that motivation type or behavior
regulahion 15 influenced by self-esteem, which is an aspect of self-concept. Hence, iT salfeestesm affects
behavior regulation, self-concept may indirectly influence behavior regulation,

The result of this study shows that there 15 no sipmficant relationship between self-concept and
behavior regulation m danomg, because each respondent has different competition experience, amd
respondents hold a high self-concept, Thus, the resposdent’s motivation 1o practice dancing is not
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caused by high self-concept.

Fey words: self concept, self esteem, self determmation, behavior regulation, intrinsic motivation,

doncing

PENDAHULUAN

Manusia melakukan gerakan sebagai media
pengekspresian dirinva. Pengalaman manusia yang
unik itu dapat ditonjukkan melalui tarian {dance)
atau dansa. [ berbagai budaya, dansa dikenal
sebagm bentuk komunikasi, nitual dan peravaan
(Schmais & White dalam Mills & Daniluk,
20052), Ritual tersebut berkembang dan diadaptasi
menjadi sebuah olahraga baru vang terstandar dan
diminati oleh banvak orang. Dansz dimasukkan
sebagai olahraga karena gerakan dansa banyak
membutuhkan energi dan stamina. Di [ndonesia,
olahraga ini telah menjadi bagian dari KONI sejak
tahun 2005 dengan wadah bemama 10D (lkatan
Olahraga Dansa Indonesia), tetapi baru setahun
lalu olahraga ini dimasukkan sebagai cabang
olahraga baru yang dipertandingkan pada PON
AVII di Balikpapan, Kalimantan Timur. Sebagai
cabang olahraga buaru, masalah yang terjadi dalam

olashraga dansa adalah kurangnya atlet yang
mewakili Indonesia untuk bertanding baik dalam
skala nasional maupun internasional, Kurangnya
atlet ini dapat terjadi karena label yang tertanam
dalam olahraga dansa adalah olahraga vang mahal
(Ladly, 200%). Hal ini dinilai dar pakaan vang
terlibat glemowr ketika atlet dansa bertanding,
tempat dansa (hallreom) yang luas mavpun tiket
mahal yang harus dibayar uniuk menonton olahraga
ini. Padahal modal yang paling dibutuhkan untuk
menjad: atlet dansa adalash kemampuan fisik dan
mental yang kual karena untok melakukan gerakan
dansa selama satu zefengah menit saja dengan
kekuatan dan kecepatan {power gnd speed) vang
tinggi memerlukan energi yang tidak sedikit, belum
lagi harus menguasai penjiwaan dari tiap dansa
vang ditarikan serta menghadapi pedansa-pedansa
lain yang punya gaya yang lebih variatif. Ketahanan
fisik dan mental ity diperoleh dari latihan vang
teratur dan konsisten, Salah satu fakeor vang dapat



Mine Se

menggerakkan keinginan untuk berlatih gerakan
danza secara teratur adalah motivasi.

Penelitian Li dkk. (dalam Batia. 2007}
menyebutkan balnwa motivasi dapat menimbulkan
keinginan untuk berlatih teratur dan kKonsistensi
dalam berfatih. Motivasi merpakan kunci dari
tingkah laku yang teratur {regulasi tingkah
lnku/behanidor reguiation). Menurut Deci dan
Ryan (1990}, salah satu pendekatan dalam
memahami mitivasi berlatih olahraga adalah Self
Determination Theory (SDT). Self-Deiermination
Theary menjelaskan bahwa tingkah laku yang
bertahan lama dan kesejahteraan psikologisnya
diatur melahni mekanisme kualitas motivasi dalam
aktivitas tertent. Kualitas motivasi untuk terlibat
dalam aktoivitas tertentu diteniukan oleh determinas
diri, Tingkah laku yang merupakan determinas: din
adalah tingkah laku vang ditentukan dan disebabkan
oleh keinginan dirinyva sendiri {motivasi mtrnsik)
sedangkan tngkah laku vang bukan termasuk
determinasi din adalah tinghoah laku vang dischabhkan
oleh faktor eksternal (motivasi ekstrinsik) seperti
paksean orang lain atan didoreng oleh orang lain,
Teor determinasi diri mengdentifikasikan beberapa
tipe motivasi yang dapat menghagilkan performa
dan kesejahteraan tertentu, Tipe-tipe motivasi yvang
berbeda atau behavior regnlation (regulasi tingkah
laku) itu berada dalam kontmum determinasi dir
{Ryvan & Deci dalam Magnus, 2007), Berdasarkan
kedua bentuk di atas, terdapat lima tipe dari regulasi
tingkah laku sesual denpan kontinum determinas
diri. Memumut Deci dan Ryan (dalam Pellener, dik.,
2000;Lonsdale, Hodge, & Rose, 2008) Kontinum
ini merupakan fingkatan alasan mulai dari bentuk
regulasi yang bokan termasuk determinasi dirs
{amativated, external dan introjected) sampar
tipe regulasi vang fermasuk dalam determinasi
diri (seperti idendified, imferrared dan intrinsic).
Motivasi yang berasal dari keinginan sendiri
(regulasi otonomi) dapat menvebabkan motivas
untuk berlatih olahraga tertentu dalam jangka
waktu vang lama dan kesejahteraan, kesenangan,
keterlibatan dalam jangka waktu panjang dalam
olahrags tertentu, dan performa yvang baik (Wilson,
dkk dalam Magnus, 2007, Vallerand, Deci & Ryan,
1987).

Penelitian Evan dan Brown (dalam Magnus,
2007) juga menyebutkan bahwa tipe motivasi dapat
dipengaruhi oleh harga dirl. Harga din {(self-esteem)
didefinisikan sebaga penilaian diri vang dibangun
dan dipertahankan seseorang, dan mengindikasikan
kepercayaan seseorang akan seberapa mampu,
penting, berhasil, dan berharga dirinya. Harga
diri mempengaruhi motivasi sescorang menjadi
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lebih eksternal. Motivasi seseorang untuk berlatih
muncul karena adanya perbandingan sosial dengan
orang lain seperti perasaan ingin menang dari
orang lam atau perasaan untuk dianggap lebih baik
dibandingkan siapapun. Apabila sescorang tidak
dapat mempertahankan harga dirinya tersebut,
maka la tidak termotivasi lagi untuk latihan dan ia
akan keluar (sporr drop our) dari olahraga tersebul.
Regulasi tingkah leku vang terjadi hanya bersifat
sementara dan berjangka wakiu yang pendek,
dan bukan merupakan determinasi diri. Menurut
Avrwater dan Duffy (1999) harpa din termasuk dalam
karakteristik inti dari konsep dir, Harga dini adalah
aspek emosional yang sering disamakan dengan
konsep dirt dan harga dini dipengaruhi konsep
dir seseorang. Shavelson, Hubner, dan Stanton
{dalam Marsh & Hattie, 1996:58) mendefinisikan
konsep din schagal persepsi sescorang tentang
dirinya sendiri vang terbentuk melalui pengalaman
dan interpretasi lingkungannyva. Apabila konsep
diri mempengaruhi harga diri dan harga diri
mempengarahi regulasi tinglkah laku maka secara
fidak langsung, regulasi tingkah laku seseorang
tentu berhubungan dengan konsep dirinya.

Penelitian ini melibatkan respondén yang berasal
dari UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Dansa UL
karena anggots UKM Dansa Ul merupakan calon
atlet dansa. Mahasiswa UKM Dansa Ul berlatih
teratur untuk mempersiapkan diri mereka, terutama
dalam menghadapi kompetisi-kompetisi dansa
yang ada maupun mengisi acara-acara yang sudah
disepakati. Tidak semua anggota dapat mengikuti
kompetisi dansa melainkan mercka yang sudah
memenuhi svarat ditzinkan untuk bertanding, Salah
satn syaratmva adalah konsistensi dalam berlatih
danza vang harus dimiliki oleh setiap calon atlet
dansa. Konsistens: dalam berlatih tersebut adalah
tingkah laku yang hanes dimiliki dan diregulasi oleh
mahasiswa UKM Dansa Ul untuk dapat menjadi
atlet dansa vang baik. Regulasi tingkah laku dalam
berlatih olahraga diduga memiliki hubungan
dengan konsep dird seseorang, Konsep dirl yang
tinggl diharapkan menvebabkan regulasi tingkah
laku vang tinggi pula dalam hal berlatih olahraga
dansa. Meh karena it, pencliti tertarik untuk
mengangkat penelitian bertema konsep diri yang
dirmiliki mahasiswa UKM Dansa UT sebagai calon
atlet dansa dalam hubungannya dengan regulasi
tingkah laku mereka, Selain itn, penelit juga mgin
mengetahui gambaran konsep diri dan regulasi
tingkah laku yang dimiliki oleh mahasiswa UKM
Dansa UL
Regulasi Tingkah Laku

Memurut Boekaerts, Pintrich, dan Zeidner (2000)
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regulation of behavior {regulas: ingkah laku)
adalah usaha individe dalam mengontrol tingkah
laku vang tampak (overt behavior). Konsep vang
dipakai untuk menentukan status regulasi tmgkah
laku adalah intensi (infentfon), Heider (dalam
Deci & Ryan, 1990) mendiskusikan konsep intensi
(imrentionality) scbagai kontinum dan impersonal
causation ke personal cawsation, mengacu pada
tindakan yang dihubungkan oleh intensi yang
disebul sebapai personally couved (disebablkan
oleh kemginan sendir) dengan kata lain termotivas
atau infermal causation, schaliknya tindakan yang
tidak dihubungkan oleh intensi disebut memiliki
impersonal causes (lidak disebabkan keinginan
gendiri) ataw exiernal cousation. DeCharms
(dalam Dweci & Rvan, 1990) mendiskusikan
infermal versus external causafion menggunakan
dikotomi antarn motivasi mtrnsik dan ekstrinsik
untuk mengkarakterisasikan focd of cousality yang
berbeda. Tingkah laku yang termotivasi secara
intrinsik (tingkzh laku vang terjadi tanpa adanya
kentrol cksternal) merepresentazikan internal
causality, sedangkan tingkah laku vang dilakuksan
oleh mntetan ekstenal merepresentasikan exrernal
ceriewality. Menurut deCharms (dalam Deci & Fyan,
1990} tindakan yang termotivasi secara intrinsik
didefinisikan sebagai seff~defermined (determinasi
diri} sedangkan tindakan vang termotivasi secara
eksimnsik dapal bervariasi berdasarkan tingkatan
self-determination, dapat memiliki infermal atau
external percetved locus of cansality:

Berdasarkan model self~determination theory
yang dikemukakan olch Dieci dan Byan (19835, 1991)
dan Deci, did. (1991, faktor sosial (social factors)
dan mediator psikologis (psyvehological mediaiors)
merupakan fakfor penentu {deferminant) motivasi
vang menimbulkan konsckuensi terfentu. Faktor
sosial itu terdiri dari pengalaman akan kesuksesan
atau kepgapalan, pengalaman berkompetisi dan
bekenja sama serta tingkah laku pelatih. Pengalaman
akan keberhasilan atau kegagalan vang diperoleh
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melalni kompetisi dapat meyakinkan seseorang
bahwa dirinva kompeten dan meningkatkan
kepercayaan dinn seseorang dalam menguasai
keterampilan vang hendak dipelajari maupun
ditunjuklkannya, Sebaliknva kegagalsn dinilai
sebagal umpan balik negarit vang dapat mengurangi
kepercayaan seseorang akan kKemampuannya.
Individu akan merasa kurang kompeten dan
dapat menyebabkan keluarnya individu dalam
keterlibatannyz dalam olahraga tertentu (sporis
drop outy. Faktor sosial kedua, yaitu kompetisi
dan kerja sama berpengaruh dapat menimbulkan
perbandimgan sosial dalam suatu kelompok. Adanya
kompetisi menyebabkan individu berlatih agar
diangeap superior dibandingkan lannya dan bukan
demi kesenangan pribedi. Hal ini menyebablcan
atlet kehilangan kenikmatan intrinsik dalam
berolahraga karena lebih berfokus pada tujuan
eksternal (dianggap superior). Tingkah laku pelatih
Juga mempengaruhi persepsi terhadap kompetens,
otonomi dan perasaan berhubungan (relatedness).
Pelatih dengan gava mengontrol (diktater)
akan menghilangkan motivasi intrinsik karena
menggangon persepai olonomi atlel sedanglkan
pelatih dengan gave informasional (demokratis)
dapat meningkatkan motivasi intrinsik.,

Media psikologis dipandang sebagai
penghubung antara faktor sosial dan motivasi,
Dalam model ini, self-defermination terlihat
sehagal autonomy atan agen dan disebut sebagai
kontinum self-determination motivasi. Faktor
sosial mempengarubi mediator psikologis, vaitu
tingkatan scorang ailet merasa kompeten, olonomi
dan memiliki perasaan berhubungan dengan orang
lain vang berkaitan dengan kualitas pengalaman
sosial yang diperoleh. MoGuire (dalam Cox, 2007)
menyatakan bahwa kompeten artinya menguasa
sebuah keterampilan, Perasaan kompeten dapat
membangun kepercavaan dini seseorang, Persepsi
akan otonomi berart seseotang memspakan penentu
tingkah lakunya sendir sesual dengan keinginannya

Secial Factors 3 Pavcholngical Mediaiors =3 Motivation =y Comsaquences
F kesuksesan’ + persepsi okan + mativasi mirinsik & nfeksi
kezapalan - kompetensi +pmotivazi ekstrinaik +ypraripersanship

+ kompetizikerja sama - gifeamy = integrated regilation + persisience
Ftingkah laku pelatih - relofedness - fdenitified regularion

- Mefralecied regwlaiion

= gxtermal regadation

b Amotivation

Cambar 1. Integrated Theory of Infrinsic and Extrinsic Morfvation in Sport
(Vallerand & Losier’s, 1999)
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Ketika seseorang merasa bahwa ia yang mengontrol
lingkah lakunya, maka ia mengembangkan
motivasi internal dalam melakukan aktivitasnya,
Mediator psikologis yang terakhir adalah
perasaan herhubungan (relaredness), yang
berarti bahwa individu memiliki kebutuhan
dasar untuk berhubungan dengan orang lain,
memperhatikan dan diperhatikan orang lain.

Faktor sosial yang tidak menimbulkan kepuasan

akan tiga kebutuhan dasar psikologis i akan

menyebabkan hilangnya motivasi, kerusakan
perkembangan psikologis, keterasingan dan
performa vang buruk (Deci, 1991 dalam Cax,

2007). Mediator psikologis menentukan tipe

motivasi sesuai dengan kontinum determinasi diri

(Cox, 2007; Pelletier, 2007). Tipe-tipe motivasi

(behavior regularion) itu terdiri dari :

Kontinum Self-Defermination (Cox, 2007;

Lonsdale dkk., 2008)

a. dmotivation (Amotivated regulation) adalah
tingkah laku vang tidak berdasarkan pada
internal maupun eksternal, Amotivated
regulation adalzh suatu keadaan ketika
mdividu hidak mempersepsikan hubungan
antara tindakannya dan hasilnya. Orang yang
tidak termotivasi akan melakukan sesuatu yang
bukan berasal dan keinginan dirinva.

b. Motivasi intrinsik adalah motivasi vang berasal
dari dalam diri sendiri. Jenis motivasi ini
merupakan level tertinggl dalam determinasi
diri. Motivasi intrinsik menyebabkan individu
terikat dalam aktivitas vang menurutnya
menarik dan mengikat mereka secara bebas
dengan sukarela dan kontrol personal. Tingkah
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laku vang termotivasi intringik dilakukan
demi kepentingan dirinya, demi Kesenangan,
kepuasan karena partisipasinya

¢. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang
berasal dari luar diri tetapi dapat melewati tahap
internalisasi untuk menjadikan motif eksternal
menjadi bagian dari dirinya sendiri. Tetapi
proses itu belum sempurna karena regulasi
vang terjadi tidak sepenuhnya berdazarkan
keinginen sendiri. Motivasi ekstrinsik itu
terdiri dar:

L. Regulasi eksicmnal, yaitu tingkah laku yang
dilakukan untuk memperoleh dorongan (eeweard)
eksternal atau menghindari hukuman

2. Regulasi introjeks:, vaitu tingkah laku yang
dilakukan didorong eleh tekanan internal seperts
kecemasan atau emosi vang berhubungan
dengan harga diri.

3. Repulasi identifikazi ditunjukkan ketika
atlet terikal dengan aktivitas yang tidak
dipersepsikan menarik, tetapi sebagai alat
dalam mencapai tujuan lain yang menurutnya
menarik.

4. Regulasi integrasi (integraied regulation),
ketika tingkah laku menjadi sebuah nilai
sendiri dan sukarela untuk dilakukan. Benmk
regulasi ini yang paling terinternalisasi.

Tiap regulasi tingkah laku tertentu akan
menyebabkan konsekuensi vang berbeda baik
dalam hal afeksi, sportpersonship, pervistence
(jangka waktu). Motivasi yang didorong oleh
determinasi diri vang tinggi akan menimbulkan
afek positif seperti perasaan senang atau
puas, membuat seseorang memiliki semangat

AMOTIFATIONY EXTRINSIC INTRINSIC
MOTIVATION MOTIVATION
Motivation Camtralled Extrinsic Aufononiois Extrinsic
Motivation Motneation
Regularory. Non External  Introfected  Idemtified  Imtegrated  [ntrinsic
Sl Regwlation Regulation  Reguiotion  Reguwlarion  Repulafion  Regwlation
Amtotvation Extarnal | Introfecred | ldentified | Infegroted - knoviledee
- aceamp \iefment
- Fiipmlation
Behavior -
THE SELF-DETERMINATION CONTINTIM
Nin self~determined Sefdevermined

Gambar 2. Motivasi
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berolahrags vang tinggl, dan keterlibatan dalam
jangka waktu vang lama dalam olahraga tertentu.
Sehaliknya motivasi yang kurang determinasi diri
akan menimbulkan afek negatif seperti perasaan
terpaksa, tidak bersemanpat dalam berolahraga
maupun keterlibatan aktivitas dalam jangka
wakiu pendek.

Konsep Diri

Shavelsen, Hubner dan Stanton (1976)
mendefinisikan konsep din atau self corcept
sebagai persepsi seseorang mengenai dirinya
sendin. Menurut Baron dan Byme (1994) konsep
din adalah kumpulan mformasi yang dirangkum
menyadi satu yang menjelaskan siapa dirl seseorang.
[nformasi itw terdirt dar:

1. Penampilan fisik, seperii tinggi badan, dan
berkulit putih.,

2. Trait-traif vang menonjol seperti pemalu, dan
kalem.

3. Motif dan tujuan utarma dalam hidup, misalnya
ingin memiliki karir yang sukses.

Konsep diri secara luas didefimsikan oleh
Shavelson, Hobner dan Stanton {dalam Marsh
& Hattie, 1996:58) sebapai persepsi sesecrang
mengenai dirinva sendin yang dibentuk melalui
pengalaman dan interpretasi lingkungannya. Secara
umum, konsep diri global terdin dan dua hal yaitu
konsep thin akademik dan konsep dirt nonakademik.
Fitts dan Warren (1996) mendefinisikan konsep
din akademik sebagai persepsi individu mengenai
dirinya sendiri dalam lingkungan sekolah dan kerja
gerta keyakinan individu mengenal bagaimana
dirinya dilihat orang lain. Konsep din non-akademik
terdiri dam;

1. Konsep diri sosial
Konsep diri sosial adalah cvaluasi individu
mengenai penerimaan dirinya oleh sekelompok
orang vang spesifik. James dan Cooley (dalam
Bemndt & Burgy, 1%%) memandang konsep diri
sosial mengacu pada persepsi seberapa orang lain
menyuka dan mengagumi mereka.

2. Konsep din emosional
Konsp dinl emosional adalah persepsi mengenai
keadaan kognisi dan emosional dirinva. Persepsi
individu mengenai perasaannva vang akan
mempengaruhi pole reaksinya dalam menghadam
situasi tertentu,

3. Konsep diri fisik
Stein (dalam Bracken. 1996) mendefinisikan
konsep diri fisik sebapai persepsi individu
terhadap performa fisik (pinsical performance)
dan penampilan fisikoya (physical
dRPEarance).
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Olahraga Dansa

Regan (2008) mengemukakan bahwa olehraga
dansa mengacu pada dansa baliroom yang berstandar
tertentu dan dikompetisikan di Amerika, Eropa dan
Asta. Densa ballrmoom bercirikan punggung yang
tegak. perakan vang dischabkan oleh perpindahan
berat badan dari satu kaki ke kaki (misalnya
perpindahan berat badan dari kaki kanan ke kaki
kiri, berat badan selalu bertumpu pada satu kaki),
posisi kaki yvang jelas, postur dan bentuk tubuh
di mana keseluruhan tubuh terlihat memanjang
{mis. postur yang selalu tegak sehingga terlihat
tinggi), dan penekanan pada langkah vang sudah
ditetapkan.

Olahraga dansa yang dipertandingkan resmi
di seluruh dunia terdiri dari sepuluh dansa dari
ballroom dance. Kesepuluh dansa ini terbagi
menjadi dua divisi, yaitu divisi Latin (cha ol
cha, jive, rimbi, samba, paso dobie) dan Standord
(waliz, tango, Viennese waliz, gquick step, slow
Sfoxstrat), Selain memiliki perbedaan secara histons,
perbedaan kategori Latin dan Stendard juga
ditunjukkan dalam performanya. fmage (gambaran)
dan dansa Stomdard lahie dan representasi orang
kulit putih. Ras kulit putth dikenal sebaga ras yang
kuat, heteroscksual, baik, bersih, saleh, makmur;
dan halus. Berlawanan dengan dansa Srandard,
dansza Latin lebih terlihat sensual denpan eiri-cir
kostum, gerakan pinggul, dan naratifl visual (eerita
yvang ditunjukkan dalam performa) yang dibentuk
dalam gerakan vang memperlihatkan mimik
mengeoda.

Hubungan Kensep Diri dan Olahraga Dansa

Menurut Blackman, Hunter, Hilver dan Harrison
(1988, ) keikutsertaan dalam sustu kelompok dansa
akan memmnghkatkan konsep din fisik dan konsep
din sosial. Peningkatan konsep din mu dipengaruhi
oleh peningkatan kesehatan fisiknya (physteal
Jitmess). Pedansa vang memiliki konsep din tingg
diharapkan menunjukkan interaksi harmonis
dengan pasangan vang berdampak pada sinkronisasi
serakan yang lebih baik, kepercavaan dir dalam
menguasal teknik dansa tingkat tinggl, pengaturan
emosi yang baik, pencapaian prestasi yang baik.
Konsep din vang tinggi divakini menunjukkan
pencapaian performa dan prestasi vang tinggi
(Gecas, 1982).

Hubungan Konsep Diri dan Behavior
Regulaiion

Rvan dan Brown (dalam Magnus, 2007)
mengemukakan bahwa tipe motivasi {regulasi
tingkah laku) yang ada pada seseorang dapat
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dipengaruhi oleh harga diri. Harga diri adalah
penilaian evaluatif seseorang mengenai dirinya
sendiri {Rosenberg dalam Magnus 2007). Jika
mjuan ekstrinsik adalah mempertahankan harpa
dir, maka pengalaman akan kekalahan maupun
kemenangan atau situasi kompetisi menimbulkan
perasaan berkompeten (perceived competence)
sebagai alat untuk mencapal tujuan ckstrinsik
tersebut, Akibatnya scseorang termotivasi untuk
herlatih sebagai alat meimpertabankan harga dirinya
dan bukan demi kesenangan atau kemkmatannya
akan olahraga terschut.

Selam 1tu, penelitian Vallarand dan Pelletier
{dalam Vallarand dkk.,1987) memperlihatkan
hubungan antara tingkah laku pelatih dan
perasaan kepuasan dari pemainnya. Atlet vang
mempersepsikan pelatihnva mengoenirol latithannya
akan mengganggu harga dirinya. Ia merasa kurang
kompeten dan menurunkan perisaan Kontrol
pada dinnyva (aufonomy) sehingga atlet menjadi
kurang termotivasi secara intrinsik dibandingkan
dengan atlet vang merasa dilatih dengan gava
informasional,

Menunst Atwater dan Duffy (19949) harga din
meropakan karskteristik inti dari konsep diri.
Harga diri merupakan dimensi vang evaluatif
dan emosional dari konsep diri. Motivasi untuk
mempertahankan dan mendorong konsep yang
positit mengenai dirl sendinn merupakan motif harga
dirt. Harga diri seseorang akon sangat berhubungan
dengan konsep dinnya. Sescorang vang memiliki
harga diri rendah maka ia memiliki konsep din yang
negatif. Individu akan sulit merasa nvaman dalam
lingkungan sosial, merasa ditolak orang lain, menilai
performanya lebih burul, dan lebih banyak berpikir
negatif, Sebaliknya sescorang yang memiliki harga
diri tinggi maka konsep diri vang dimilikinya akan
positif. Ia akan merasa diterima orang lain, berpikir
positif’ mengenat orang lain, menilai performanya
lebih baik, merasa nyaman dengan crang lain.
Apabila harga dini mempengaruhi regulasi tingkah
laku seseorang, secara lidak langsung, konsep
diri yang merupakan keselurahan dan harga din
berhubungan dengan regulasi tingkah lakunya,

METODE

Responden Penelitian, Subyek vang
dilibatkan delam penelitian ini berasal dari
mahasiswa-mahasiswi vang tergabung dalam
Umit Kegiatan Mahasiswa Dansa UT (UKM Dansa
UL, Subvek vang dipilih merupakan subyek yang
konsisten dalam mengikuti latihan selama kurun
waktu | bulan dan bergsal dari angkatan 1-7 (sampai
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April 2009 angkatan Dansa Ul sudah mencapai
angkatan 8) karena pengetahuan yvang dimiliki
subjek mengenar olahraga dansa dinilai cukup
sama berdasarkan standar eleh 10D, menguasai
miedal rest yaita minimal tiga jenis dansa vang telah
ditentukan {cha cha cha, five, rumba).
Variabel Penelitian. Variabel dalam penelitian
ini adalah:
1. Regulasi Tingkah Laku
Tingkah laku untuk berlatih dansa secara teratur,
terus-mencrus dan bertahan lama merupakan
tingkah laku yang diregulasi (regulasi tingkah
laku) vang menjadi topik dalam penelitian ini.
Tingkah laku dapat bertahan lama dan teratur
(regubar) jika motivas uniuk melakukan tngkah
laku tersebut berasal dari diri sendin {motivasi
intrinsik). Kualitas motivasi (balk inirinsik
maupun eksirinsik) ditentukan oleh seberapa
tinggi tngkat determinasi dirl seseorang. Regnlasi
tingkah laku daflam berlatih vang tingg berasal
dar motivasi yang intrinsik yang ditandai dengan
determinasi dirt tinggi sedanglan regulasi tingkah
luku dalam hal berlatih vang rendah berasal dar
motivasi vang ekstrinsik yang ditandai dengan
determinast diri rendah. Operastonalisasi dar
variabel ini adalah skor Relative dutonony fndex
vang melihat sejauh mana motivasi seseorang
dalam berlatth dansa ditentukan oleh dirinya
sendirt (zel~determined).
2. Konsep dini
Shavelsan dkk, (dalam Marsh & Hattie, 1996:58)
mendefinisikan konsep din sebagai persepsi
sescorang mengenai dirinya sendiri vang
dibentuk melalui pengalaman dan interpretasi
linghkungannya. Konsep diri vang diteliti adalah
konsep dirt secara umum yang dioperasionalisasi
melzlui skor total dan tiap subvanabel kemsep dird
(konsep din akademik, konsep dini emosional,
konsep diri sosial, dan konsep diri fisik}.
Teknik Analisis
Metode pengolahan data yang dilakukan adalah
dengan penghitungan korelasi Pearson produci
mownent dengan menggunakan SPSS 11.00 untuk
melhihat korelas antora regulas tmekah lako dengan
konsep diri. Sclain itu, juga digunakan statistik
deskriptif untuk melihat gambaran regulasi tingkah
lakn dan konsep diri vang ada pada mahasiswa vang
mempelajan olabraga dansa.

HASIL

Hubungan Konsep Diri dan Regulasi Tingkah
Laku pada Mahasiswa UKM Dansa Ul
Perhitungan korelasi pearson product moment
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untuk melihat hubungan antara konsep dirl dan
regulasi tingkah laku memperoleh hasil r = 0,211
{p = 0,05), Nilai p yang lebih besar daripada
0,03 berarti hubungan antara kedua variabel
tidak signifikan dan Ho diterima. Hasil statistik
metnperlihatkan tidak ada korelasi vang signifikan
antara konsep diri dan regulasi tingkah laku pada
mahasiswa UKM Dansa L1

Gambaran Konsep Diri Mahasiswa UKM Dansa
] |

Hasil perhitungan statistik deskriptif dengan
jumlah responden sebanyak 35 orang, menunjuklcan
bahwa Mear konsep din mahasiswa UKM Dansa
U1 adalah 119,45, dengan Standar Deviasi bernilai
13,24, Rata-rata mahasiswa UKM Dansa Ul
memiliki konsep diri vang cukup tinggi tetapi
dilihat dari standar deviasinya, konsep diri vang
dimiliki mahasiswa UKM Dansa Ul sanpgat
bervariasi. Responden datam UKM Dansa Ul vang
memiliki konsep diri vang tinggi sebanyak 20
orang ( 54%) dan konsep diri yang rendah sebanyak
|5 orang {46%)). Berdasarkan hasil perhitungan
statistik deskniptif, sebagian besar responden
micmiliki konsep diri akademik vang tinggi (51%:),
konsep diri sosial yvang rendah (31%), konsep din
emosional tinggn (534%) dan konsep din fisik yang
rendah {54%).

Gambaran Regulasi Tingkah Laku Mahasiswa
KM Dansa Ul

Hasil perhitungan milal regulasi tingkah Juku
vang diperoleh menunjukkan mean regulas
fingkah laku dalam hal berlatih olahraga dansa
adalah 16,9 dengan Standar Devias! bernilai 4.2,
Regulasi tingkah laku dalam hal berlatih olahraga
dansa (BREQ) dimiliki mahagiswa KM Danga Ul
cukup homogen, yang artinya responden memiliki
tingkat motivasi dalam berlatih vang hampir sama.
Mavoritas responden dalam penelitian imi memiliki
maotivasi intrinsik yang tinggl untuk mengikuti
latihan olahraga dansa secara teratur schanyak
19 orang (37%) dan 16 orang kurang memiliki
motivasi intrinsik untuk mengkuti latiban dansa
secara teratur (43%0). Berdaserkan hasil perhitungan
statistik deskriptif, sebagian besar responden
memiliki motivasi intrinsik yang tinggi {72%),
repulasi integrasi yang rendah (54%), regulasi
identifikasi rendab (54% ), regulasi introjeksi rendah
dan regulasi ekstermal rendah (60%) Subjck yang
memiliki motivasi intrinsik diprediksikan akan
mengikuti latihan dansa secara konsisten dalam
jangka wakto vang lama.

Vol. 2, 2010

SIMPULAN

Berdasarkan perhitungan dan analisis data yang
dilakukan untuk menjawab permasalahan, diperoleh
hasil sehagai berikut:

4. Pengolahan data yang dilakukan menunjukkan
bahwa mahasiswa UKM Dansa Ul memiliki
regulasi tingkah laku yang tingg. Hal ini berartt
bahwa motivasi untuk berlatth olahraga dansa
dengan teratur lebih ditentukan oleh keingman
sendin dan bukan karena pakssan orang lan atau
dorongan eksternal,

b. Konsep din vang dimiliki oleh mahasiswa KM
Dansa Ul cenderung tinggi. Hal ini dipengaruhi
oleh konsep dinn akademik dan konsep din
emosional yang cenderung tinggi walaupun
konsep din sosial dan konsep din fisik mahasiswa
VEM Dansa Ul cenderung rendah.

¢. Tidak ada korelas vang signifikan antam konsep
diri dan regulasi tingkah lake pada mahasiswa
vang berlatih olahraga dansa. Hal mi herarti tidak
ada hubungan antara konsep diri dan regulasi
tingkah laku pada mahasiswa UKM Dansa UL

DISKUSI

Salah satu penyebab tidak signifikannya hasil
penelitian ini adalah kemampuan yang dimilika
oleh responden dalam hal elahraga dansa tidak
merata. Selain karena frekuensi latithan vang
berbedn, pengalaman dalam berkompetisi maupun
kerja saama mengis: sebuah acara vang dimilili oleh
responden juga berbeda-beda. Kompetisi membuat
frekuensi latihan meningkat dan repulasi tingkah
laku vang tingei. Frekuensi latihan vang sering
ity akan meningkatkan kemampuan responden.
Gerakan-gerakan dalam dansa akan dilakukan
responden dengan lebih baik, misalnya responden
dapat memperbaiki langkah kakimya (food wark),
atan posisi badannya (hody pasition). Oleh karena
ity pengalaman berkompetisi dapar menimbullian
perbedaan kemampuan di antara responden.
Responden vang sering mengikuti kompetisi
memiliki kemampuan fisik yang lebih tinggi
dibandingkan responden yang jarang mengikuti
kompets: dansa.

Perbedaan kemampuan di UKM Dansa Ul
dapat menimbulkan perbandingan sosial di antara
anggotanya. Anggota yang jarang mengikuti
kompetisi akan merasa memiliki kemampuan fisik
yang lebih rendah dibandingkan anggota yang
sudah berpengalaman mengikuti kompetist. Hal
ini membuat kepercayaan diri akan kemampuen
clahraganya tenutama dalam berdansa juga semakin
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rendah. Oleh karena itu, konsep diri fisiknya
menjadi rendah.

Penyebab lain tidak signifikannya hasil
penelittan ini adalah konsep diri resposden secara
umum termasuk tinggi. Responden vang mengikuti
kelompok tari umumnya sudah memiliki konsep
din vang tinggi. Individe yang tergabung dalam
kelompok dansa merasa nyaman dan percaya din
bahwa dirinya dapat melakokan gerakan-gerakan
danga dengan baik. Oleh karena itu, sejak awal
respoenden sudah memiliki konsep din yang tinggi.
Karena sejak awal konsep diri responden dinilai
tinggi, maka motivasi mereka untuk berlatih secara
teratur tidak dipengaruhi oleh konsep dirinya
tersebut. Responden ikut serta dalam latihan karena
mereka memang menyukai olahraga dansa dan tidak
tergantung pada penilaian mereka akan dirinya,

Konsep diri yang tinggi juga dapat terjadi
karena responden mengalami perkembangan konsep
diri selama mengikuti UKM Dansa UL Menurut
Blackman, Hunter, Hilyer, dan Harrison (198%),
komsep diri fisik dan sesial mengalami peningkaatan
vang sigmifikan ketika subjek mengikoti suatu
kelompok tari, Peningkatan konsep din fisik dan
sosial dapat meningkatkan konsep dinl secara umum,
Karena itu, ketika penclitian dilakekan subjek telah
meéngalami peningkatan konsep dirt sehingea
konsep dirl pada kelompok Dansa Ul termasuk
konsep din vang tinggi, Peningkatan konsep diri
i berhubungan dengan keikutsertaanmya dengan
kelompok olabhraga dansa dan bukan karena repulasi
tingkah laku seseorang dalam berlatih,

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnys
memperhitungkan pengalaman berkompetisi
maupun kemampuan subjek dalam olahraga
dansa schingega subjek yang dipilih menjadi
lebih homogen. Pengalaman berkompetisi subjek
memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi baik
motivasi dalam berfatih maupun konsep diri pada
subjek. (Meh karena itu, pengalaman berkompetisi
merupakan variabel yang sebaiknyva diperhitungkan
dalam penelitian selenjutnya. Penelitian sclanjutnya
dapat membandingkan regulasi fingkah laku dan
konsep din yang dimiliki oleh subjek yang tidak
pemab mengikuti kompetisi dansa dengan subjck
vang sudah berpengalaman mengikutt kompetisi
dansa. Frekuensi dalam mengibuti kompetisi dansa
juga dapat menimbulkan repulasi tingkah laku
vang berbeda. Semakin sering ségcorung mengrikut
kompetisi maka akan membuat regulasi tingkah
lakunya semakin tinggi. Karena itu, frekuensi
dalam mengikuti kompetisi dansa dalam penelitian
selanjumya sebaiknya disamaraiakan agar subjek
menjadi homogen.
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Penelitian selanjutava disarankan untuk
memperhitungkan faktor konsep din yang dapat
semakin berkembang seiring dengan lamanyva
wiktu. Faktor konsep din suaiu kelompok dihitung
dan sejak awal dan di wakiu tertentu konsep diri
Juga dihitung lagi untuk melihat perbedaan yang
ada dan pengaruhnya terhadap variabel lain yang
hendak divkur. Penclitian yang dilakukan menjadi
penelitian longitudimal vang mengukur variabel
yang sama dalam jangka wakiu yang berbeda.

Saran praktis vang diberikan oleh peneliti
adalah;

a. Motivasi mahasiswa dalam berlatih dansa
dapat dipertahankan denpan mengikutsertakan
mahasizwa dalam kompetisi, Sejak dulu kompetisi
dapal meningkatkan motivasi dalam berlatih dan
kualitas dalam menari, Selain jtu, pengalaman
menang dan Kalah dalam kompetisi dansa dapat
mempengaruhi dan melatih kondisi peikologis
vang dimiliki oleh mahasiswa agar memiliki
mental vang kuat dalam berlatih dansa, Untuk
itu, mahasiswa yang berlatih olahraga dansa
disarankan untuk mengikuti herbagai kompetisi
dansa.

b. Program latihan yang diterapkan dalam kelompok
dansa dapat dibuat lebih teratur namun tidak
monoton agar mahasiswa tidek bosan dalam
berlatih dansa dajlam waktu vang lama. Misabnya
dengan menyisipkan social dance vang lebih
mudah dan menyenangkan untuk dilakukan,
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